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Abstract  
The North Toraja Regency's Tourism Office plays a vital role in showcasing the region's unique appeal. A recent 
study delved into their strategies, examining both the existing tourism potential and the promotional methods 
employed. The research encompassed the office's efforts in promoting natural beauty, rich cultural heritage, and 
their use of various promotional tools like advertising, sales promotion, direct marketing, public relations, and 
personal selling. Utilizing qualitative data from observations, interviews, documentation, and literature, the study 
found that the Tourism Office's approach aligns well with a comprehensive promotional mix. Their advertising 
spans print media and the internet, while sales promotions include engaging video demonstrations. Direct 
marketing is executed through email and a dedicated website, and public relations efforts involve both digital 
communication and tourism training initiatives. Notably, personal selling is actively pursued through direct sales 
engagements in various countries, demonstrating a proactive global outreach. Despite these efforts, the study 
identified barriers hindering tourism development in North Toraja. To overcome these, it's crucial to enhance 
human resource capacity through more intensive training programs. Furthermore, diversifying funding sources 
and optimizing budget management are essential steps. Strengthening the application of information technology 
in promotions and maximizing the use of digital media are also key to unlocking North Toraja's full tourism 
potential. 
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I. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah 
(Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 
2019). Menurut Spillane (2005), pariwisata adalah 
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat 
sementara dilakukan secara perorangan maupun 
kelompok, sebagai usaha untuk mencari 
keseimbangan dan keserasian dan kebahagiaan 
dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, 
budaya, juga alam dan ilmu. Pariwisata dapat 
membentuk sebuah industri, industsri yang 
menghasilkan berbagai jasa dan barang yang 
dibutuhkan oleh mereka yang melakukan perjalanan 
wisata. Dengan pengelolaan yang baik, industri 
pariwisata dapat membantu perkembangan sebuah 
daerah. Sektor pariwisata menjadi salah satu kunci 
perekonomian yang mampu memicu pertumbuhan 
ekonomi negara-negara di dunia (Mahiroh, 2019).  

Beberapa ahli mengatakan pariwisata 
merupakan sektor yang kompleks dan fragmensted, 
yang keberadaannya sulit untuk diukur dan 
didefinisikan sebagaimana tren pariwisata yang terus 
berubah setiap waktunya. Sektor pariwisata 
berkontribusi dalam pembangunan perekonomian 
dunia dan menggerakkan hampir 700 juta orang di 
seluruh dunia. Pariwisata diharapkan menjadi sektor 
yang terus berkembang sebagaimana orang-orang 
saat ini yang menjadi semakin mobile dan sejahtera 
(Pitana dan Diarta, 2009). Perkembangan pariwisata 

mendorong, juga mempercepat pertumbuhan 
perekonomian di Indonesia. Pariwisata menciptakan 
permintaan, baik konsumsi maupun investasi, 
dimana keduanya akan menimbulkan kegiatan 
produksi barang dan jasa. Selama berwisata 
wisatawan akan melakukan perbelanjaan, sehingga 
secara langsung menimbulkan permintaan pasar 
barang dan jasa (tourism final demand). Selanjutnya 
tourism final demand secara tidak langsung 
menimbulkan permintaan akan barang modal dan 
bahan baku (investment derived demand), untuk 
beroperasi memenuhi permintaan wisatawan akan 
barang dan jasa tersebut. Dalam usaha memenuhi 
permintaan pariwisata, diperlukan investasi di 
bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan, dan 
akomodasi lain, industri kerajinan industri produk 
konsumen, industri jasa, rumah makan. dan lain 
sebagainya (Yakup & Haryanto 2021).  

Didunia internasional, Indonesia terkenal 
dengan potensi pariwisatanya yang beraneka ragam. 
Mulai dari wisata alam seperti, Pantai, air terjun, 
pegunungan, dan wisata budaya yang masih kental 
dengan adat budaya dari berbagai macam suku, 
budaya yang ada di daerah Indonesia (Sutrisno, 
2024). Salah satu daerah objek wisata yang memiliki 
potensi wisata adalah Kabupaten Toraja Utara. 
Kabupaten Toraja Utara merupakan daerah 
pegunungan dimana pariwisata yang berkembang di 
daerah ini mengandalkan budaya yang unik. 
Pentingnya peranan pariwisata dalam pembangunan 
ekonomi di berbagai daerah sudah tidak diragukan 
lagi, terlebih dikabupaten Toraja Utara yang memiliki 
sumber daya alam yang melimpah serta potensi 
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wisata budaya dengan daya tarik yang cukup besar 
untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata (Putera, 
2022). Salah satu upaya promosi atau pemasaran 
pariwisata dapat dilakukan dengan cara 
mempromosikan objek wisata di suatu kawasan 
sebagai daya tarik wisata yang menarik bagi 
wisatawan. Dengan adanya promosi yang dilakukan, 
maka pergerakan wisatawan mampu memberikan 
efek signifikan bagi perekonomian Indonesia.  

Pergerakan wisata domestic memiliki peran 
krusial dalam menopang sektor pariwisata di 
Indonesia. Wisatawan domestic menjadi tulang 
punggung bagi banyak destinasi wisata di Indonesia, 
terutama masa-masa sulit seperti pandemi COVID-19 
yang lalu. Mobilitas wisatawan domestic tidak hanya 
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi lokal, 
tetapi juga memperkuat identitas budaya dan 
nasional ( (PT Berita Anak Surabaya, 2021). 
Keberagaman destinasi wisata di Indonesia, mulai 
dari wisata alam, budaya, hingga kuliner, 
memberikan pilihan yang luas bagi wisatawan 
domestic untuk menjelajahi keindahan dan kekayaan 
negeri sendiri. Melihat keadaan tersebut, promosi 
pariwisata yang efektif menjadi sangat penting untuk 
menarik minat wisatawan domestic untuk 
keberlanjutan pariwisata. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan dalam pengembangan destinasi wisata 
sangat dipengaruhi oleh strategi promosi yang 
efektif.  

Sebagai contoh, dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Setiawan (2014), mengenai Desa 
Wisata Jelekong, meskipun tantangan dalam 
pelaksanaan promosi masih ada, namun 
keberagaman elemen promosi yang diterapkan oleh 
Kompepar Giriharja, seperti pameran, personal 
selling, event, dan promosi dari mulut ke mulut, 
mampu menarik lebih banyak wisatawan dan 
meningkatkan daya tarik Desa Wisata Jelekong. 
Selain itu, penelitian terhadap usaha Red Rozelle juga 
menunjukkan bahwa penerapan bauran promosi  
yang melibatkan diskon, pemberian tester, dan 
komunitas yang terbentuk melalui promosi berbasis 
internet, dapat meningkatkan kepuasan konsumen 
dan memperluas jangkauan pasar (Martiono, 2018). 
Hal ini mengindikasikan bahwa strategi promosi 
yang tepat sasaran dan terintegrasi dengan baik, 
seperti yang dilakukan pada kedua kasus tersebut, 
sangat berpengaruh dalam mendongkrak popularitas 
dan kunjungan wisatawan.  

Keberhasilan yang tercapai dalam kedua 
penelitian ini menjadi bukti kuat bahwa penerapan 
strategi promosi yang efektif, dengan 
memperhatikan elemen-elemen yang tepat, memiliki 
peran penting dalam kesuksesan sektor pariwisata. 
Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu 
destinasi unggulan di Indonesia yang dikenal luas 
akan kekayaan budaya dan alamnya yang unik. 
Warisan budaya seperti tradisi pemakaman Rambu 

3ÏÌÏȭȟ ÒÕÍÁÈ ÁÄÁÔ 4ÏÎÇËÏÎÁÎȟ ÓÅÒÔÁ ÐÁÔÕÎÇ 4ÁÕ-tau 
telah lama menjadi daya tarik utama wisata budaya. 
5ÐÁÃÁÒÁ 2ÁÍÂÕ 3ÏÌÏȭ ÙÁÎÇ ÍÅÇÁÈ ÄÁÎ ÓÁËÒÁÌȟ ÓÅÒÔÁ 
ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ -Áȭ "ÁÄÏÎÇ ÄÁÎ 0ÁÓÉÌÁÇÁ 4ÅÄÏÎÇȟ 
tidak hanya menjadi magnet bagi wisatawan lokal 
dan mancanegara, tetapi juga sarana pelestarian 
tradisi dan identitas masyarakat Toraja.  

Rumah adat Tongkonan dengan bentuk khas, 
ukiran bermakna, serta tanduk kerbau sebagai 
simbol status sosial, menjadi ikon kebudayaan yang 
kuat. Di samping kekayaan budaya, Toraja Utara juga 
menawarkan pesona alam yang memikat. Wisata 
alam seperti Lolai yang dijuluki "Negeri di Atas 
Awan", air terjun Sa'dan dan Batu Tumbung, hingga 
gua-gua purba seperti Londa dan Lemo yang menjadi 
makam kuno, menghadirkan pengalaman wisata 
yang menyatu dengan keindahan alam dan sejarah. 
Keberagaman lanskap ini menjadikan Toraja Utara 
sebagai destinasi yang menawarkan pengalaman 
pariwisata berbasis alam dan budaya secara 
seimbang.  

Untuk memperkuat daya tariknya, 
Pemerintah Kabupaten Toraja Utara melalui Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) secara aktif 
mengembangkan event- event promosi, salah 
satunya Toraja International Festival (TIF). Event ini 
menampilkan perpaduan seni, musik, tarian lokal dan 
internasional, serta kuliner khas Toraja yang 
memperkenalkan identitas budaya ke tingkat global. 
Festival ini tidak hanya menarik wisatawan, tetapi 
juga menjadi wadah promosi ekonomi kreatif dan 
produk lokal. Peran Dispbudpar Toraja Utara sangat 
penting dalam mengelola, mempromosikan, dan 
mengembangkan sektor pariwisata. Dengan alokasi 
anggaran dan akses data pariwisata,  

Disbudpar menjadi penggerak utama dalam 
menyusun strategi promosi dan peningkatan kualitas 
daya tarik wisata. Namun, tantangan seperti 
infrastruktur, persaingan antar destinasi, serta 
dinamika pasar menuntut adanya kerja sama lintas 
sektor. Dalam hal ini, Dispar menjalin kolaborasi 
strategis dengan berbagai organisasi seperti ASITA 
(Association of the Indonesian Tours and Travel 
Agencies), HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia), 
dan PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran 
Indonesia).  

ASITA berperan dalam penguatan jaringan 
dan kualitas layanan agen perjalanan, sementara HPI 
memfasilitasi peningkatan kompetensi pemandu 
wisata lokal. Adapun PHRI memainkan peran penting 
dalam memastikan kesiapan akomodasi dan layanan 
hospitality yang sesuai standar. Kolaborasi ini 
menciptakan sinergi antara pemerintah dan pelaku 
industri pariwisata dalam meningkatkan kepuasan 
wisatawan dan keberlanjutan destinasi. Dengan 
kekayaan budaya dan alam yang dimiliki, serta kerja 
sama lintas sektor yang solid, Kabupaten Toraja Utara 
memiliki potensi besar untuk terus tumbuh sebagai 
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destinasi wisata unggulan berbasis budaya dan alam 
di Indonesia.  

Meskipun Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Toraja Utara telah gencar melakukan 
berbagai upaya promosi untuk menarik minat 
wisatawan nusantara, Berdasarkan data yang didapat 
dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Toraja Utara, data kunjungan dalam lima tahun 
terakhir menunjukkan penurunan yang signifikan. 
Kontras antara upaya promosi yang intensif dan hasil 
yang kurang memuaskan ini menjadi sebuah 
paradoks yang perlu dikaji lebih lanjut.  
 
II.  METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1 Peta Lokasi Disbudpar Toraja Utara 

Sumber: googlemaps 
 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif 
untuk memahami fenomena secara holistik, berlokasi 
di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Toraja Utara, Jalan Ahmad Yani No. 65, Singki, 
Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan 
91833, Indonesia. Ruang lingkup penelitian ini 
difokuskan pada identifikasi potensi dan bauran 
promosi pariwisata budaya Kabupaten Toraja Utara. 
Identifikasi potensi pariwisata budaya menggunakan 
konsep Smith (2009) dan McKercher & du Cros 
(2002), yang dibagi menjadi empat aspek: seni dan 
ekspresi budaya (ukiran, tenun, tarian, musik 
tradisional), ritual dan sistem kepercayaan (upacara 
adat Rambu Solo' dan Ma'Nene'), warisan tradisional 
dan arsitektur (Tongkonan dan tata ruang kampung), 
serta lanskap budaya dan praktik pemakaman (situs 
Londa dan Lemo).  
 Sementara itu, implementasi bauran promosi 
merujuk pada lima elemen dari Kotler & Armstrong 
(2018), yaitu periklanan (media cetak, elektronik, 
daring), promosi penjualan (diskon, kupon, sampel), 
penjualan personal (pendekatan langsung), 
hubungan masyarakat (konferensi pers, event, 
publikasi), dan pemasaran langsung (pesan 
personal). Penelitian ini menggunakan data kualitatif 
untuk mendeskripsikan potensi, implementasi 
promosi, serta faktor pendukung dan penghambat. 
Sumber data terbagi menjadi data primer yang 
diperoleh langsung melalui wawancara mendalam 
dengan pejabat Disbudpar (Sekretaris, Kepala Bidang 
Pemasaran, Pelestarian Nilai dan Promosi Budaya, 
Destinasi dan Industri Pariwisata, Sejarah dan Cagar 
Budaya, Tata Kelola dan Pemberdayaan Masyarakat, 
Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif) dan 
enam wisatawan, observasi partisipan di lokasi, dan 
dokumentasi lapangan.  

 Data sekunder dikumpulkan secara tidak 
langsung dari studi kepustakaan, jurnal, skripsi, 
artikel, serta website dan media sosial Disbudpar. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
partisipan di mana peneliti terlibat langsung di lokasi 
penelitian, wawancara semi-terstruktur dan 
mendalam dengan narasumber yang relevan, 
dokumentasi berupa laporan dan foto sebagai data 
pendukung, serta studi kepustakaan dari berbagai 
sumber tertulis. Teknik penentuan informan 
menggunakan purposive sampling (Sugiyono, 2014), 
di mana informan dipilih berdasarkan relevansi dan 
kedalaman pengetahuannya.  
 Informan dibagi menjadi informan pangkal 
(Sekretaris Disbudpar) yang memberikan informasi 
umum, dan informan kunci (para Kepala Bidang 
terkait) yang memberikan informasi mendalam. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 
dengan mengadopsi model analisis SWOT (Rangkuti, 
2013). Analisis ini bertujuan untuk merumuskan 
strategi promosi dengan memaksimalkan kekuatan 
(S) dan peluang (O) serta meminimalkan kelemahan 
(W) dan ancaman (T). Proses analisis data melalui 
tiga tahapan utama: reduksi data (penyederhanaan 
data), penyajian data (penyajian sistematis, 
grafik/bagan), dan penarikan kesimpulan 
(rangkuman hasil penelitian). Strategi yang 
dihasilkan dari analisis SWOT meliputi Strategi SO 
(memanfaatkan kekuatan untuk peluang), Strategi ST 
(menggunakan kekuatan untuk menghindari 
ancaman), Strategi WO (menghilangkan kelemahan 
dengan memanfaatkan peluang), dan Strategi WT 
(menghilangkan kelemahan untuk menghindari 
ancaman). Seluruh data yang terkumpul dari 
berbagai teknik ini akan dipilah dan dianalisis sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Toraja  

Sejarah Toraja Nama Toraja mulanya 
diberikan oleh suku Bugis-Sidenreng dan orang 
Luwu. Orang Sidenreng menamakan penduduk 
daerah ini To Riaja yang mengandung arti orang yang 
berdiam di negeri atas atau pegunungan. Sedang 
orang Luwu (zaman Belanda) menyebutnya To 
Riajang yang artinya adalah orang yang berdiam di 
sebelah barat. Ada juga versi lain yang berpendapat, 
kata Toraya berasal dari kata To artinya tau (orang) 
dan Raya berasal dari kata Maraya (besar), artinya 
orang besar atau bangsawan. Lama-kelamaan 
penyebutan tersebut menjadi Toraja. Kata Tana 
berarti negeri, sehingga tempat pemukiman suku 
Toraja kemudian dikenal dengan nama Tana Toraja. 
Tana Toraja akrab dengan sebutan Tondok Lepongan 
Bulan Tana Matari Allo. Secara harfiah artinya 
ͼ.ÅÇÅÒÉ ÙÁÎÇ ÂÕÌÁÔ ÓÅÐÅÒÔÉ ÂÕÌÁÎ ÄÁÎ ÍÁÔÁÈÁÒÉȱȟ ÎÁÍÁ 
ini mempunyai latar belakang yang bermakna 
persekutuan negeri sebagai suatu kesatuan yang 
bulat dari berbagai daerah adat. Inilah yang 
menyebabkan Tana Toraja tidak pernah diperintah 



Jurnal Destinasi Pariwisata  p-ISSN: 2338-8811, e-ISSN: 2548-8937  

Vol. 13 No 1, 2025 

398 
 

oleh seorang penguasa tunggal, tetapi wilayah daerah 
yang terdiri atas kelompok adat yang diperintah oleh 
masing-masing pemangku adat di Toraja. 

Bauran Promosi Wisata Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara Toraja Utara 
merupakan destinasi wisata alam dan budaya yang 
memiliki daya tarik signifikan di Sulawesi Selatan, 
menarik banyak wisatawan untuk menikmati 
keindahan alam serta adat dan budaya yang unik. 
Salah satu faktor kunci yang mendorong kunjungan 
wisatawan ke Toraja adalah efektivitas bauran 
promosi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata (Disbudpar) Toraja Utara.  

 
B. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Toraja Utara  
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toraja 
Utara terletak di jalan Ahmad Yani 62 A, Rantepao, 
Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Toraja Utara yaitu:  
Ȱ -ÅÎÊÁÄÉËÁÎ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 4ÏÒÁÊÁ 5ÔÁÒÁ 3ÅÂÁÇÁÉ $ÁÅÒÁÈ 
Tujuan Wisata Utama Yang Berdaya Saing dan 
"ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎ Ȱ 0ÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ÖÉÓÉ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÉÁÔÁÓ 
bermakna :  
a. Daerah Tujuan Wisata Utama, menjadi daerah 

tujuan wisata utama yang unggul dalam hal daya 
tariknya, baik alam (wisata ekologi dan wisata 
petualangan), budaya ( wisata heritage, wisata 
religi, wisata kuliner, dan wisata pedesaan) serta 
keseharian masyarakatnya, dan wisata buatan 
(wisata MICE dan event, wisata olah raga, wisata 
kawasan khusus/ kawasan terpadu dan wisata 
minat khusus),  

b. Berdaya Saing, memiliki keunggulan kompetitif 
dan komparatif dibandingkan daerah lainnya,  

c. Berkelanjutan, pembangunan pariwisata harus 
memperhatikan keseimbangan lingkungan dan 
berkelanjutan, sehingga dapat membawa manfaat 
bagi kesejahteraan masyarakat.  

Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Toraja Utara yaitu:  

a. Misi Pertama, Pembangunan daya tarik 
kepariwisataan. Misi ini mengandung makna 
perlunya meningkatkan kualitas obyek wisata 
daerah, membangun kawasan wisata/ODTW 
unggulan daerah, membuat produk pariwisata 
daerah lebih variatif, dan meningkatkan 
pengelolaan pariwisata alam dan budaya daerah. 

 b. Misi Kedua, Pembangunan sumber daya manusia 
dan kelembagaan pariwisata. Misi ini mengandung 
makna, perlunya meningkatkan kerjasama 
kelembagaan, antara pemerintah, swasta dan 
masyarakat dalam pembangunan kepariwisataan 
daerah. 

 c. Misi Ketiga, Pembangunan ekonomi pariwisata 
Misi ini mengandung makna, perlunya 
meningkatkan kegiatan promosi pariwisata 
daerah, serta membuka ruang yang seluas-luasnya 

bagi para investor untuk berinvestasi dan 
menanamkan modalnya dibidang pariwisata, 
sehingga terbuka lapangan kerja baru. 

 d. Misi Keempat, Pelestarian adat dan budaya. Misi 
ini mengandung makna, perlunya untuk terus 
mengembangkan dan melestarikan adat dan 
budaya daerah, serta meningkatkan upaya 
pengembangan nilai budaya.  

e. Misi Kelima, Pengembangan keragaman dan 
kekayaan budaya. Misi ini mengandung makna, 
secara terus menerus dan berkesinambungan 
mengembangkan pengelolaan keragaman budaya 
yang ada, serta meningkatkan pengelolaan 
kekayaan budaya daerah. 

 
 
C. Potensi Wisata Budaya Kabupaten Toraja 

Utara  
Pengertian potensi wisata adalah segala sesuatu 

yang terdapat di daerah tujuan wisata, dan 
merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang 
berkunjung 61 ke tempat tersebut (Yoeti,1983). 
Pengertian yang sama mengenai potensi wisata, 
sebagai segala yang dimiliki oleh suatu daya tarik 
wisata dan berguna untuk mengembangkan potensi 
wisata adalah sesuatu yang dapat dikembangkan 
menjadi daya tarik sebuah objek wisata (Sukardi, 
1998). 

Potensi pariwisata budaya Toraja Utara 
memiliki keunikan, nilai simbolik, dan daya tarik 
estetika yang tinggi. Objek-objek tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai tontonan wisata, tetapi juga 
mencerminkan identitas, nilai spiritual, dan sejarah 
masyarakat Toraja. Berdasarkan pendekatan Smith 
(2009) yang menyoroti tipe-tipe wisatawan budaya 
dan McKercher & du Cros (2002) yang menekankan 
pada kriteria nilai budaya, keaslian, serta daya tarik 
interpretatif, seluruh objek dapat dijadikan potensi 
pariwisata budaya karena alasan berikut: 
1. Seni dan Ekspresi Budaya  
 

 
Gambar 2 Tari-tarian Toraja 

Sumber: Disbudpar Toraja Utara 
 

Objek wisata dalam kategori seni dan 
ekspresi budaya memiliki nilai artistik tinggi serta 
menjadi bagian penting dalam pelestarian identitas 
ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ 4ÏÒÁÊÁȢ 4ÁÒÉÁÎ 0ÁÇÅÌÌÕȭȟ 4ÁÒÉ -ÁÎÉÍÂÏÎÇȟ 
ÄÁÎ 4ÁÒÉ 0Áȭ+ÁÔÉÁȭ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÅËÓÐÒÅÓÉ ÂÕÄÁÙÁ ÙÁÎÇ 
sarat akan makna simbolik dan nilai-nilai lokal, 
seperti penghormatan terhadap tamu, semangat 
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kepahlawanan, dan spiritualitas. Tarian-tarian ini 
tidak hanya sekadar pertunjukan hiburan, tetapi juga 
merupakan bentuk komunikasi budaya yang 
diwariskan secara turun-temurun dan 
memperlihatkan karakter masyarakat Toraja secara 
visual dan naratif.  

-Áȭ"ÁÄÏÎÇȟ ÓÅÂÁÇÁÉ ÅËÓÐÒÅÓÉ ÄÕËÁ ÄÁÌÁÍ 
ritual kematian, menampilkan nuansa emosional, 
religius, dan kolektif yang kuat, menjadikannya salah 
satu bentuk seni ritualistik yang sangat menarik bagi 
wisatawan dengan minat terhadap wisata spiritual 
dan tradisi sakral. Sementara itu, Tari Kreasi adalah 
bentuk inovasi budaya yang tetap mempertahankan 
esensi tradisionalnya, tetapi dikemas secara modern 
untuk menjangkau audiens yang lebih luas, terutama 
wisatawan generasi muda. Keempat jenis ekspresi ini 
menawarkan nilai-nilai artistik, simbolis, dan 
ekspresif yang memperkuat daya tarik budaya 86 
Toraja. Kombinasi antara visual yang kuat, makna 
mendalam, dan keunikan lokal menjadikan kategori 
ini sebagai potensi pariwisata budaya yang sangat 
besar dalam membangun pemahaman wisatawan 
terhadap jati diri dan warisan budaya masyarakat 
Toraja. 

2. Ritual dan Sistem Kepercayaan  
 

 
'ÁÍÂÁÒ σ 2ÉÔÕÁÌ 0ÅÍÁËÁÍÁÎ -Áȭ.ÅÎÅȭ 

Sumber: Disbudpar Toraja Utara 
 

Kategori ini mencakup ritual -ritual yang 
hingga kini masih dijalankan oleh masyarakat Toraja 
dan memiliki peranan penting dalam struktur sosial 
ÓÅÒÔÁ ÓÉÓÔÅÍ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌ ÍÅÒÅËÁȢ 2ÉÔÕÁÌ -Áȭ.ÅÎÅȭ 
merupakan contoh paling unik dari hubungan 
spiritual antara orang hidup dan leluhur, yang 
memperlihatkan bentuk penghormatan serta 
pemeliharaan hubungan lintas generasi. Keunikan ini 
ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎ -Áȭ.ÅÎÅȭ ÓÅÂÁÇÁÉ ÁÔÒÁËÓÉ ÙÁÎÇ ÓÁÎÇÁÔ 
langka dan berdaya tarik tinggi dalam pasar wisata 
ÂÕÄÁÙÁ ÍÁÕÐÕÎ ÓÐÉÒÉÔÕÁÌȢ 3ÅÌÁÉÎ ÉÔÕȟ 2ÁÍÂÕ 3ÏÌÏȭ ÄÁÎ 
Rambu TÕËÁȭ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÕÐÁÃÁÒÁ ÂÅÓÁÒ ÙÁÎÇ ÓÁÒÁÔ 
ÍÁËÎÁ ÓÏÓÉÁÌ ÄÁÎ ËÏÓÍÏÌÏÇÉÓȢ 2ÁÍÂÕ 3ÏÌÏȭ ÓÅÂÁÇÁÉ 
ÕÐÁÃÁÒÁ ÐÅÍÁËÁÍÁÎ ÄÁÎ 2ÁÍÂÕ 4ÕËÁȭ ÓÅÂÁÇÁÉ 
upacara syukuran atas keberuntungan menunjukkan 
tatanan sosial masyarakat Toraja, status sosial, dan 
transisi kehidupan berdasarkan kepercayaan 
terhadap dunia arwah.  

Prosesi yang panjang, kompleks, dan 
melibatkan banyak partisipan ini memberi 
kesempatan kepada wisatawan untuk menyaksikan 
budaya otentik secara langsung. Objek wisata dalam 

kategori ini memiliki nilai budaya yang sakral, 
simbolis, dan kolektif, serta sangat sesuai bagi 
wisatawan dengan ketertarikan terhadap ritual 
spiritual, etnografi, dan pengalaman budaya 
mendalam yang tidak bisa ditemukan di tempat lain. 

3. Warisan Tradisional dan Arsitektur  
 

 
Gambar 4 Warisan Londa 

Sumber: Disbudpar Toraja Utara 
 

Objek wisata yang masuk dalam kategori 
warisan tradisional dan arsitektur berfungsi sebagai 
representasi fisik dari sistem sosial, sejarah, dan 
ÆÉÌÏÓÏÆÉ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ 4ÏÒÁÊÁȢ 4ÏÎÇËÏÎÁÎȟ +ÅȭÔÅ +ÅÓÕȭȟ 
dan Tongkonan Tempe Lolai merupakan rumah adat 
Toraja yang tidak hanya memiliki bentuk arsitektur 
unik, tetapi juga mengandung makna simbolik terkait 
struktur keluarga, status sosial, dan pandangan 
hidup. Keberadaan Tongkonan yang masih dihuni 
dan digunakan untuk upacara adat hingga saat ini 
menunjukkan kontinuitas ÂÕÄÁÙÁ ÙÁÎÇ ÈÉÄÕÐȢ +ÅȭÔÅ 
+ÅÓÕȭȟ ÓÅÂÁÇÁÉ ËÁÍÐÕÎÇ ÁÄÁÔ ÙÁÎÇ ÔÅÒÐÅÌÉÈÁÒÁ ÄÅÎÇÁÎ 
baik, bahkan telah menjadi destinasi ikonik bagi 
wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Tongkonan 

 Tempe Lolai yang terletak di ketinggian dan 
sering disebut sebagai "Negeri di atas Awan" 
menambah nilai estetika dan daya tarik visual yang 
ÔÉÎÇÇÉȢ -ÕÓÅÕÍ .Åȭ'ÁÎÄÅÎÇ ÍÅÌÅÎÇËÁÐÉ ËÁÔÅÇÏÒÉ ÉÎÉ 
dengan peran edukatifnya, menyajikan koleksi 
artefak dan sejarah budaya Toraja dalam bentuk 
narasi yang dapat diakses oleh publik. Nilai historis, 
arsitektural, dan simbolik dari objek-objek ini 
menjadikannya sebagai destinasi budaya unggulan 
yang ideal untuk wisata edukatif, naratif, dan 
interpretatif, terutama bagi wisatawan yang mencari 
pemahaman lebih dalam tentang kehidupan dan 
warisan masyarakat lokal. 

 
 

4. Kategori lanskap budaya dan praktik  

 
'ÁÍÂÁÒ υ ,ÁÎÓËÁÐ "ÕÄÁÙÁ ,Ïȭ+Ïȭ -ÁÔÁ 


